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ABSTRAK 

Sebagai pekerja sektor informal, pekerja kemplang memiliki banyak celah untuk 

terpapar faktor risiko penyakit akibat kerja, salah satunya adalah faktor risiko 

ergonomi. Pekerja memanggang kemplang, dengan posisi duduk dan membungkuk 

yang berisiko untuk terjadi keluhan muskuloskeletal, salah satunya adalah low back 

pain. Untuk memperbaiki postur kerja tersebut, pekerja dapat menggunakan kursi 

yang ergonomis yang didukung dengan stasiun kerja yang sesuai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi alat kerja kursi ergonomis 

terhadap keluhan low back pain pada pekerja kemplang di Desa Meranjat II, 

Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian pre 

experimental dengan pendekatan One Group Pretest-Posttest. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 15 pekerja kemplang. Analisis dilakukan secara bertahap, 

yakni analisis univariat dan analisis bivariat dengan 2 uji, yaitu Wilcoxon dan 

Paired T-Test. Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh bermakna dari 

implementasi kursi ergonomis terhadap keluhan Low Back Pain pada pekerja 

pemanggang kemplang dengan persentase penurunan keluhan sebesar 37,17% dan 

p-value = 0,001. Untuk keluhan muskuloskeletal lainnya, terdapat presentasi 

penurunan keluhan sebesar 22,31% antara sebelum dan setelah penggunaan kursi 

dengan p-value = 0,001 yang menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna 

terhadap keluhan muskuloskeletal lainnya. Dapat disimpulkan bahwa alat kerja 

yang ergonomis dapat membantu menurunkan keluhan muskuloskeletal, terutama 

low back pain. Perlu dilakukan sosialisasi kepada pekerja terkait penggunaan kursi 

ergonomi agar dapat menerapkan kerja yang aman dan nyaman.  
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ii 

Universitas Sriwijaya 

OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY  

FACULTY OF PUBLIC HEALTH 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Thesis, December 7th 2023 

 

Dita Farica 

 
EFFECT OF THE IMPLEMENTATION OF ERGONOMIC CHAIR ON 
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xv + 68 pages, 14 tables, 6 pictures, 7 attachments 
 

ABSTRACT 

As informal sector workers, kemplang cracker workers have many opportunities to 

be exposed to risk factors for occupational diseases, one of which is ergonomic risk 

factors. Workers bake kemplang with sitting and bending positions that are at risk 

for musculoskeletal complaints, one of which is low back pain.  To improve the 

work posture, workers can use ergonomic chairs supported by appropriate 

workstations. This study aimed to determine the effect of the implementation of 

ergonomic chair on complaints of low back pain among kemplang grill workers in 

Meranjat II Village, Ogan Ilir Regency. This study used a pre-experimental study 

design with a one-group pretest-posttest approach. The sample in this study was 15 

kemplang grill workers. The analysis was carried out in stages, from univariate 

analysis to bivariate analysis with 2 tests, namely Wilcoxon and Paired T-Test. The 

results showed that there was a significant effect of ergonomic chair 

implementation on Low Back Pain complaints in kemplang grill workers with 

37.17% decrease in complaints and p-value = 0.001. For other musculoskeletal 

complaints, there was a 22.31% reduction in complaints between before and after 

ergonomic chair use with p-value = 0.001, which showed a significant effect on 

other musculoskeletal complaints. It can be concluded that an ergonomic chair can 

help reduce musculoskeletal complaints, especially low back pain. It is necessary 

to give dissemination to workers regarding the use of ergonomic chairs in order to 

further implement safe and comfortable work. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Undang - Undang Republik Indonesia No.1 Tahun 1970, menyatakan 

bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatannya 

dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan dan produktivitasnya. Untuk dapat 

memenuhi hak tersebut, penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada 

pekerja sangatlah diperlukan, salah satunya dengan memperhatikan aspek 

kesehatan pekerja. Berdasarkan Undang - Undang Republik Indonesia No. 36 

Tahun 2009 pasal 164 ayat (1), upaya kesehatan kerja dilakukan untuk  melindungi 

pekerja agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh 

buruk risiko pekerjaan, salah satunya adalah penyakit akibat kerja.  

Penyakit akibat kerja merupakan gangguan kesehatan yang terjadi sebagai 

dampak oleh pekerjaan dengan sikap atau lingkungan kerja. Menurut International 

Labour Organization (ILO), diperkirakan lebih dari 2,78 juta orang meninggal 

setiap tahunnya dikarenakan kecelakaan maupun penyakit akibat kerja. Sebagian 

besar kematian, yaitu 2,4 juta (86,3%) kasus disebabkan oleh penyakit akibat kerja 

dan lebih dari 380.000 (13,7%) kasus disebabkan oleh kecelakaan kerja (ILO, 

2018). Berdasarkan data BPJS ketenagakerjaan, jumlah pekerja yang mengalami 

kecelakaan maupun penyakit akibat kerja meningkat setiap tahunnya. Data terbaru 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 5,7%  pada tahun 2021 dengan total 

sebanyak 234.370 kasus kecelakaan maupun penyakit akibat kerja dengan kematian 

sebanyak 6.554 orang (Kemenaker RI, 2022).  

Beragam faktor dapat menyebabkan penyakit akibat kerja. Berdasarkan data 

dari BPJS Ketenagakerjaan (2022), penyebab penyakit akibat kerja di dominasi 

oleh faktor biologi, yaitu pandemi Covid-19. Faktor bahaya lingkungan kerja 

terbesar lainnya adalah faktor ergonomi. Ergonomi merupakan bidang ilmu yang 

mempelajari hubungan antara pekerja dengan tempat kerja. Bahaya ergonomi yang 

diterima pekerja dapat mengakibatkan masalah kesehatan, seperti kelainan otot dan 

tulang (Musculoskeletal Disorder, MSDs). Salah satu gangguan muskuloskeletal 
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yang banyak terjadi adalah gangguan tulang belakang atau nyeri punggung bagian 

bawah (Low Back Pain).  

Low Back Pain atau nyeri punggung bagian bawah merupakan nyeri pada 

area punggung bawah baik lokal maupun menjalar. Setiap tahun 15% - 45% orang 

dewasa menderita LBP dan terjadi pada usia 35 – 55 tahun. Semakin bertambahnya 

usia, maka keluhan yang dirasakan akan semakin sakit. 1 dari 20 penderita LBP 

harus berada dirawat di rumah sakit karena serangan akut dengan proporsi keluhan 

nyeri 30% - 50% (Natosba & Jaji, 2016). Untuk prevalensi Musculoskeletal 

disorder (MSDs) di Indonesia berdasarkan diagnosis oleh tenaga kesehatan sebesar 

11,9% dan berdasarkan gejala sebesar 24,7%. Namun prevalensi penderita nyeri 

punggung bagian bawah di Indonesia tidak diketahui secara pasti jumlahnya, 

namun perkiraan jumlah antara 7,6% - 37% (Satriadi et al., 2018). Berdasarkan 

pekerjaan, penderita MSDs tertinggi dipegang oleh pekerja sektor informal, yaitu 

9,9% petani, 7,40% nelayan dan 6,10% buruh/pembantu rumah tangga (Rachman 

et al., 2019). 

Sektor industri informal merupakan sektor yang mengalami perkembangan 

pesat dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, 

sebagian besar penambahan pekerja terjadi di sektor informal terutama setelah 

peristiwa pandemi Covid-19. Data Februari 2022 menunjukkan bahwa sebesar 

81,33 juta orang (59,97%) bekerja di sektor informal yang menandakan adanya 

kenaikan sebesar 0,35% dari Februari 2021. Salah satu sektor informal yang 

memiliki peran penting dalam infrastruktur perekonomian nasional adalah Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).  

Dalam pelaksanaannya, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lebih 

berfokus pada pemaksimalan hasil serta pemasaran produk dibanding dengan 

proses operasionalnya. Aspek operasional, seperti metode kerja, fasilitas kerja, 

maupun pekerjanya seringkali diabaikan. Pekerja lebih besar risiko untuk memiliki 

postur kerja atau sikap kerja yang tidak ideal (Kurniawan & Kusnadi, 2022). Postur 

kerja merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya keluhan MSDs di UMKM. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Dwi Septianto dan Wahyuningsih (2022), faktor 

yang berhubungan dengan keluhan MSDs pada pekerja sektor informal adalah usia, 

masa kerja, dan postur kerja.  
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UMKM berkembang dan tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya di 

Provinsi Sumatera Selatan. Sumatera Selatan terkenal sebagai Kota Pempek dimana 

UMKM yang mudah dijumpai adalah usaha pempek dan kemplang. Desa Meranjat 

II di Kabupaten Ogan Ilir merupakan desa yang terkenal akan produksi kemplang 

panggangnya. UMKM Kemplang di desa ini bersifat home industry yang dalam 

setiap rumah usahanya terdiri dari satu sampai tiga pekerja. Kegiatan produksi 

dilakukan setiap hari yang menghasilkan ratusan hingga ribuan kemplang dalam 

sehari. Proses yang dilakukan selama pembuatan kemplang dimulai dari pembuatan 

adonan sampai ke tahap pemanggangan kemplang.  

Pekerja kemplang memiliki banyak risiko ergonomi yang perlu diwaspadai 

saat proses produksi dilakukan. Risiko dapat berupa postur kerja yang tidak 

ergonomis, gerakan yang berulang saat pemanggangan kemplang, sampai dengan 

jam istirahat yang tidak menentu, terutama disaat adanya target pesanan. Keadaan 

tersebut membuat pekerja tidak memperhatikan postur kerja mereka bahkan sering 

mengorbankan waktu istirahatnya. Sikap kerja yang seperti inilah yang dapat 

menimbulkan masalah kesehatan seperti keluhan gangguan Musculoskeletal  

Disorder (MSDs) (Rismawan, 2022).  

Pada saat observasi awal dilakukan survei dengan kuesioner Nordic Body 

Map oleh 10 pekerja kemplang yang berjenis kelamin perempuan. Dari hasil 

pengisian yang dilakukan, pekerja merasakan keluhan pada 70% leher bagian atas, 

90% leher bagian bawah, 60% pergelangan tangan, 100% pinggang, dan 70% betis. 

Keluhan ini berkaitan dengan proses pemanggangan kemplang dimana mereka 

duduk diam dan membungkuk selama 7 – 8  jam dalam sehari (Meilandi, 2022).  

Pekerja dengan posisi duduk dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan 

nyeri punggung terutama bagian bawah (Low Back Pain). Nyeri dapat terjadi 

karena postur kerja yang tidak tepat, gerakan yang berulang, bahkan meja atau kursi 

yang tidak ergonomis (Aminoto et al., 2017). Tidak hanya itu, posisi bekerja yang 

tidak nyaman juga dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan kelelahan pada 

pekerja yang berdampak pada produktivitas pekerja. Untuk membantu mengurangi 

rasa ketidaknyamanan dan nyeri pada pekerja, maka perlu diberikan intervensi 

seperti pembuatan alat kerja kursi ergonomis.  
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Kursi ergonomis adalah alat kerja yang didesain agar mampu memberikan 

postur dan sirkulasi yang baik selama digunakan sehingga pekerja bekerja dapat 

nyaman. Kursi yang nyaman memiliki stabilitas tubuh yang baik dimana terdiri dari 

landasan duduk, kaki, telapak kaki, dan penyangga punggung yang dirancang 

sedemikian rupa. Dengan posisi duduk yang benar dibantu dengan kursi yang 

ergonomis maka semakin kecil tenaga atau kontrol otot yang diperlukan, maka 

semakin kecil pula kelelahan dan ketidaknyamanan yang ditimbulkan hingga dapat 

meminimalisir keluhan MSDs yang dirasakan pekerja (Hidayat et al., 2021).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Denaneer dan tim (2022), pekerja 

bagian produksi dan operasi dengan ergonomisitas kursi yang tidak sesuai 

mengalami keluhan MSDs sebanyak 80%, sedangkan pekerja yang telah 

diintervensi hanya 25% mengalami keluhan. Hal ini juga didukung oleh hasil studi 

dari Utami (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan kursi ergonomi memiliki 

pengaruh dalam mengatasi keluhan nyeri punggung bagian bawah pada pekerja 

mebel di Dusun Gentan, Seyegan. Pekerja mebel yang bekerja tanpa menggunakan 

kursi ergonomi mengalami penurunan keluhan nyeri sebesar 12,808%, sedangkan 

pekerja yang diberikan intervensi mengalami penurunan keluhan nyeri yang lebih 

besar, yaitu 30,735%.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, walau telah 

dilakukan penelitian terhadap pekerja kantoran maupun mebel tapi belum ada 

penelitian terhadap pekerja kemplang di Desa Meranjat. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Implementasi Alat Kerja 

Kursi Ergonomis Terhadap Keluhan Low Back Pain Pada Pekerja Pemanggang 

Kemplang Di Desa Meranjat II, Kabupaten Ogan Ilir.” 

1.2.  Rumusan Masalah 

Bahaya ergonomi merupakan salah satu faktor terbesar terjadinya penyakit 

akibat kerja di Indonesia. Faktor ergonomi, seperti postur kerja yang tidak tepat, 

gerakan yang berulang, posisi yang tidak sesuai dalam waktu yang lama, bahkan 

alat kerja yang tidak ergonomis dapat mengakibatkan masalah kesehatan, seperti 

keluhan musculoskeletal. Pada UMKM Kemplang, bahaya ergonomi tidak 

mendapatkan perhatian khusus dari para pekerja. Selama proses produksi, semua 

dilakukan secara manual (manual handling) dan secara bertahap. Gerakan yang 
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berulang selama pembuatan adonan lalu duduk diam dalam waktu yang lama 

dengan postur yang salah selama pemanggangan dapat menimbulkan keluhan 

musculoskeletal, terutama nyeri punggung bagian bawah. Salah satu pengendalian 

yang dapat dilakukan adalah dengan pembuatan kursi ergonomis yang akan 

digunakan selama proses produksi. Namun, untuk mengetahui apakah kursi 

ergonomis yang telah dibuat efektif atau tidak, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Adakah pengaruh implementasi alat kerja kursi ergonomis 

terhadap keluhan Low Back Pain pada pekerja pemanggang kemplang di Desa 

Meranjat II, Kabupaten Ogan Ilir?” 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh implementasi alat 

kerja kursi ergonomis terhadap keluhan Low Back Pain pada pekerja pemanggang 

kemplang Di Desa Meranjat II, Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2.  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik pekerja pemanggang 

kemplang (umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, masa kerja, dan riwayat 

penyakit tulang) di Desa Meranjat II, Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis keluhan Low Back Pain pada pekerja pemanggang kemplang 

di Desa Meranjat II, Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis keluhan muskuloskeletal lainnya pada pekerja pemanggang 

kemplang di Desa Meranjat II, Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Menganalisis pengaruh alat kerja kursi ergonomis terhadap keluhan Low 

Back Pain pada pekerja pemanggang kemplang di Desa Meranjat II, 

Kabupaten Ogan Ilir.  

5. Menganalisis pengaruh alat kerja kursi ergonomis terhadap keluhan Low 

Back Pain pada pekerja pemanggang kemplang di Desa Meranjat II, 

Kabupaten Ogan Ilir.  
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1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Bagi Peneliti 

Wadah bagi peneliti untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama di 

dunia perkuliahan yang secara langsung dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan terkait pengaruh dari pengimplementasian alat kerja kursi ergonomis 

terhadap keluhan Low Back Pain pada pekerja kemplang di Desa Meranjat II, 

Kabupaten Ogan Ilir.  

1.4.2.  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Untuk bahan masukan dan referensi dalam rangka pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi terutama dalam lingkup Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3).  

1.4.3.  Bagi Pekerja Kemplang 

Membantu mewujudkan lingkungan kerja yang aman dan nyaman untuk 

para pekerja dalam mengurangi keluhan musculoskeletal disorder, terutama nyeri 

punggung bagian bawah melalui desain kursi ergonomis.  

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1.  Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Meranjat II, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan.  

1.5.2.  Lingkup Materi 

Dalam penelitian ini, ruang lingkup materi yang digunakan adalah ilmu 

kesehatan masyarakat terutama bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 

yang terkhusus dalam mempelajari terkait pengaruh implementasi kursi ergonomi 

pada pekerja kemplang terhadap keluhan nyeri punggung bagian bawah 

1.5.3.  Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus s/d September 2023. 
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